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ABSTRACT
Salah satu pencegahan untuk menghindari Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah mengendalikan nyamuk Aedes aegypti.
Larvasida alami dianggap sebagai alternatif dalam pengendalian vektor ini. Salah satunya berasal dari cabai hijau (Capsicum
annuum L. var. annuum). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak metanol cabai hijau terhadap
kematian larva Aedes aegypti instar III. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium, menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 pengulangan. Perlakuan terdiri dari ekstrak metanol cabai hijau dengan
konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm, abate (kontrol positif) dan aquadest (kontrol negatif). Uji fitokimia
didapatkan cabai hijau mengandung senyawa alkaloid, terpenoid, saponin dan tanin. Hasil penelitian didapatkan jumlah kematian
larva sebanyak 15 ekor (100%) pada konsentrasi 2000 ppm terjadi di jam ke-5. Data hasil penelitian dianalisis dengan uji beda
Duncan dan uji Probit. Analisis menunjukkan bahwa pemberian ekstrak metanol cabai hijau mempengaruhi kematian larva nyamuk
Aedes aegypti dengan Fhitung sebesar 666,267. Pada uji Duncan menunjukkan perbedaan berbeda nyata dengan kontrol negative.
Pada uji probit diperoleh nilai LC50 dan LC90 sebesar 613 ppm dan 1062 ppm. Kematian larva Aedes aegypti kemungkinan
disebabkan oleh peranan kapsaisin yang terkandung dalam cabai hijau. Disimpulkan bahwa ekstrak metanol cabai hijau
berpengaruh terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti instar III.
Kata kunci: Capsicum annuum L. var. annuum, Larvasida, Aedes aegypti 
